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ABSTRAK 

Penggunaan api dalam proses produksi tahu tanpa diiringi kondisi 

bangunan yang memadai dapat menimbulkan iklim kerja panas dan memicu 

timbulnya gejala heat strain bagi pekerja. Heat Strain merupakan respon 

fisiologis tubuh manusia saat terpapar iklim kerja panas berupa peningkatan suhu 

tubuh dan denyut jantung dalam upaya pelepasan panas tubuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim kerja panas terhadap gejala heat 

strain pada pekerja produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Metode penetapan sampel 

yang digunakan ialah total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 54 orang 

dari 6 produsen tahu. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara dan 

pengukuran langsung. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner, 

heat stress monitor, ear thermometer, dan bathroom scale. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh iklim kerja panas (p-value: 0,008), usia (p-

value: 0,014), serta konsumsi air minum (p-value: 0,002) terhadap gejala heat 

strain. Sedangkan tidak ada pengaruh lama kerja (p-value: 0,077) terhadap gejala 

heat strain. Pada analisis multivariat didapatkan pengaruh yang signifikan antara 

iklim kerja panas terhadap gejala heat strain setelah dikontrol oleh variabel 

confounding (p-value: 0,004 ; PR: 38,546; 95% CI: 3,170-468,647). Maka dapat 

disimpulkan bahwa banyaknya pekerja yang mengalami gejala heat strain terjadi 

seiring dengan tingginya hasil pengukuran iklim kerja pada seluruh produsen 

tahu. Gejala heat strain dapat diminimalisir dengan pengkonsumsian air putih 

yang cukup (≥2,8 liter), waktu istirahat kerja yang cukup, dan tata ruang yang 

mendukung. 
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ABSTRACT 

Using fire in the process of tofu production without adequate building 

conditions can causes a hot working climate and triggers symptoms of heat strain 

for workers. Heat Strain is a physiological response of the human body when 

exposed to hot work climate in the form of an increased core body temperature 

and heart rate, this is a form of effort to release body heat. The purpose of this 

study was to analyze the effect of hot work climate on the symptoms of heat strain 

on tofu producer workers in the Kamboja Area of Palembang City. This study 

used a cross sectional design. The sampling method was used total sampling with 

a total sample of 54 people from 6 tofu producers. Data was collected by 

interview and direct measurement. Questionnaire, heat stress monitor, ear 

thermometer, and bathroom scale were used as data collection tools. The results 

showed that there was an effect of hot work climate (p-value: 0.008), age (p-

value: 0.014), and drinking water consumption (p-value: 0.002) on the symptoms 

of heat strain. While there was no effect of working hours (p-value: 0.077) on the 

symptoms of heat strain. In multivariate analysis, it was found significant effect 

between hot work climate on the symptoms of heat strain after being controlled by 

confounding variables (p-value: 0.004; PR: 38.546; 95% CI: 3.170-468.664). 

Then it can be concluded that the number of workers who has got heat strain 

symptoms occur along with the high work climate measurement results in all tofu 

producers. Symptoms of heat strain can be minimized by consuming enough 

mineral water (≥2.8 liters), adequate work breaks, and supportive spatial 

planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen penting dalam suatu 

usaha, baik dalam skala kecil, menegah, hingga perusahaan besar. Maka dari itu 

para pemilik usaha sudah seharusnya memperhatikan aspek-aspek yang 

mendukung kontribusi tenaga kerja terhadap perusahaan. Aspek keselamatan dan 

kesehatan merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan. Hal ini 

telah diatur oleh pemerintah dalam UU Nomor 1 Tahun 1970 mengenai 

keselamatan kerja, yang mana tujuan utamanya yaitu memberikan hak tenaga 

kerja untuk mendapatkan perlindungan keselamatan dalam bekerja guna mencapai 

kesejahteraan hidup dan produktivitas kerja. 

 Dalam rangka mendukung hak keselamatan tenaga kerja, lingkungan kerja 

menjadi elemen penting yang menunjang kenyamanan pekerja. Terdapat banyak 

jenis bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja baik fisik, kimia, biologi, 

ergonomi, maupun psikososial. Iklim kerja merupakan salah satu aspek penting 

dari lingkungan kerja fisik yang harus selalu diperhatikan. Dalam Permenaker RI 

nomor 5 tahun 2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja, 

iklim kerja adalah hasil perpaduan antara suhu, kelembaban, kecepatan gerakan 

udara dan panas radiasi dengan tingkat pengeluaran panas dari tubuh tenaga kerja 

sebagai akibat pekerjaannya meliputi tekanan panas dan dingin.  

 Kebanyakan orang merasa nyaman ketika suhu udara antara 20°C dan 

27°C dan ketika kelembaban relatif berkisar antara 35 hingga 60%. Ketika suhu 

atau kelembaban udara lebih tinggi, orang merasa tidak nyaman. Situasi seperti itu 

tidak menyebabkan bahaya selama tubuh dapat menyesuaikan dan mengatasi 

panas tambahan (CCOHS, 2016). Iklim kerja juga dapat dipengaruhi oleh 

penggunaan mesin produksi dan sirkulasi udara pada suatu ruangan. Iklim kerja 

yang terlalu panas dapat mengganggu produktivitas dan menambah beban kerja 

bagi tenaga kerja, hal ini disebabkan sumber panas berlebih yang diterima oleh 
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pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung menyebabkan timbulnya 

tekanan panas bagi tubuh (Soeripto,2008).  

 Tubuh yang terpapar iklim kerja panas secara otomatis menimbulkan 

respon fisiologis seperti peningkatan denyut nadi, peningkatan suhu tubuh, 

pengeluaran keringat yang berlebih, dan sebagainya. Keadaan tersebut disebut 

dengan heat strain sebagai upaya mempertahankan suhu normal tubuh. Suhu 

tubuh dapat kembali normal saat keringat yang keluar dari tubuh menguap melalui 

metode evaporasi. Meskipun heat strain (regangan panas) hanya gejala yang 

timbul akibat panas, tetapi jika tidak dilakukan penanganan yang cepat akan 

menimbulkan penyakit akibat pajanan panas, baik yang bersifat akut maupun 

kronis (heat-related illness) (NIOSH, 2016). 

 Saat seseorang bekerja di lingkungan panas, jantung memiliki peran 

penting sebagai organ yang mendukung kelancaran aliran darah. Pada saat itu, 

jantung akan mendapatkan beban tambahan sebagai usaha memompa darah ke 

seluruh tubuh. Beban tambahan tersebut terjadi akibat adanya vasodilatasi 

(pelebaran) pembuluh darah perifer dalam upaya pelepasan panas tubuh melalui 

keringat (Guyton dan Hall, 2010). Hal ini memaksa jantung bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan darah dalam tubuh. Peningkatan beban kerja jantung juga 

berkaitan erat dengan aktivitas fisik, hal ini terjadi saat otot yang digunakan untuk 

beraktivitas membutuhkan suplai aliran darah dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan energi. Dari beberapa penjelasan tersebut, maka dapat diketahui proses 

terjadinya peningkatan beban kerja jantung saat bekerja di lingkungan panas. 

Kebutuhan aliran darah oleh jantung yang tidak terpenuhi dapat memicu 

terjadinya gagal jantung hingga kematian (NIOSH, 2016). 

 Berdasarkan data Healthcare Cost and Utilization Project (HCUP) (2010), 

dilaporkan sebanyak 8.081 penduduk Amerika Serikat mengalami kematian 

terkait panas pada tahun 1999 hingga 2010. Didapatkan sebanyak 2.298 (28%) 

penduduk yang mengalami kematian terkait panas bahwa penyebabnya adalah 

paparan panas berlebih. Lebih dari setengah kematian tersebut (1.595 dari 2.298 

kematian), diketahui bahwa penyebab yang berkontribusi adalah hipertermia yang 

mempengaruhi sistem kardiovaskular. Centers For Disease Control and 

Prevention (CDC) melaporkan kejadian Heat Stress Illness di Amerika pada tahun 
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2001 hingga 2010 sebanyak 28.000 kasus yang dirawat di rumah sakit. 

Berdasarkan pendataan tersebut didapatkan hubungan yang kuat antara jumlah 

rawat inap penderita heat stress illness terhadap rata-rata indeks suhu panas 

bulanan yang dialami penderita. 

 Kejadian heat strain di Indonesia dapat dilihat dari beberapa penelitian 

terkait yang telah dilakukan, salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Fadhilah (2014) pada pekerja pabrik kerupuk di Kecamatan Ciputat Timur dengan 

hasil bahwa terdapat 56 orang (70,8%) yang mengalami heat strain dari 79 orang 

pekerja yang diteliti. Didapatkan hubungan yang bermakna antara tekanan panas 

dan heat strain dengan nilai p value sebesar 0,000, dan tidak ada hubungan antara 

karakteristik individu dengan heat strain. Keluhan yang dirasakan pekerja 

diantaranya yaitu keringat di seluruh tubuh, sangat haus, lelah, dan nyeri otot. 

Keluhan terbanyak yang dirasakan pekerja ialah keringat di seluruh tubuh dengan 

jumlah pekerja sebanyak 68 orang (86% dari total pekerja). Pada penelitian lain 

juga oleh Artha (2016) pada pekerja Pabrik Tahu Sumedang di Kecamatan Medan 

Polonia dengan hasil bahwa terdapat 23 orang yang mengalami heat strain dari 

total 25 pekerja. 

 Produksi tahu merupakan salah satu usaha kecil menengah yang berpotensi 

memiliki iklim kerja panas. Proses produksi yang membutuhkan api sebagai 

media masak dapat menimbulkan iklim kerja yang panas. Berdasarkan survei 

awal yang telah dilakukan pada produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota 

Palembang, proses pembuatan tahu memiliki 5 tahap diantaranya yaitu 

penggilingan, proses pemasakan, penyaringan, pengerasan, dan pencetakan. 

Pemilihan tempat di Kawasan Kamboja Kota Palembang ini disebabkan kawasan 

tersebut merupakan salah satu pusat produksi tahu Kota Palembang. Jarak antar 

produsen tahu yang berdekatan serta proses produksi yang dilakukan pada siang 

hari dapat mempermudah dalam proses pengumpulan data penelitian.  

 Dalam proses produksi tahu terlihat bahwa penggunaan api digunakan 

dalam skala yang cukup besar. Hal ini dilakukan untuk menunjang proses 

memasak kedelai giling yang memiliki tempat masak yang cukup besar. 

Penggunaan kayu bakar yang cukup besar seperti kayu gelam merupakan salah 

satu hal yang mendukung timbulnya api yang besar. Meskipun penggunaan api 



4 
 

 

Universitas Sriwijaya 

hanya terjadi pada proses memasak kedelai giling, namun panas lingkungan kerja 

dapat dirasakan pada seluruh area produksi. Hal ini disebabkan sedikitnya 

ventilasi udara yang tersedia dan sempitnya ruang kerja, sehingga sirkulasi udara 

dalam ruangan tersebut hanya berputar pada area kerja dan panas sulit terlepas 

dari ruangan. Proses produksi yang menggunakan air terkadang memicu 

tumpahan kecil air pada lantai kerja. Tumpahan tersebut memicu timbulnya 

genangan air yang meningkatkan kelembaban ruangan.  

 Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, dapat terlihat bahwa 

dibutuhkannya penelitian mengenai pengaruh iklim kerja panas terhadap gejala 

heat strain pada pekerja produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Gejala Heat Strain dapat muncul pada seseorang yang terpapar iklim kerja 

panas. Pada proses produksi tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang, tahapan 

yang memiliki sumber panas dari api adalah tahap pemasakan kedelai giling. 

Namun sumber panas tersebut dapat menyebarkan panasnya ke seluruh area kerja 

dan menimbulkan iklim kerja panas. Iklim kerja panas dapat mengganggu suhu 

normal tubuh. Sebagai upaya mempertahankan suhu tubuh, tubuh akan berupaya 

melepas panas melalui proses termoregulasi. Untuk mendukung proses pelepasan 

panas, tubuh akan menimbulkan respon fisiologis seperti peningkatan denyut 

nadi, peningkatan suhu inti tubuh, pengeluaran keringat berlebih, dan lain 

sebagainya. Jika respon fisiologis ini terus terjadi maka akan memicu terjadinya 

heat-related illness yang berbahaya bagi pekerja produsen tahu tersebut. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang 

membuat rumusan masalah berupa pengaruh iklim kerja panas terhadap gejala 

heat strain pada pekerja produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Menganalisis pengaruh iklim kerja panas terhadap gejala heat strain pada 

pekerja produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran iklim kerja panas pada pekerja produsen tahu di 

Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

2. Mengetahui prevalensi gejala heat strain pada pekerja produsen tahu di 

Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

3. Mengetahui ditribusi frekuensi karakteristik individu seperti usia, lama 

kerja, dan konsumsi air minum pada pekerja produsen tahu di Kawasan 

Kamboja Kota Palembang. 

4. Menganalisis pengaruh usia terhadap gejala Heat Strain pada pekerja 

produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

5. Menganalisis pengaruh lama kerja terhadap gejala Heat Strain pada 

pekerja produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

6. Menganalisis pengaruh konsumsi air minum terhadap gejala Heat Strain 

pada pekerja produsen tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti 

1. Dapat memberikan pengalaman dan menambah pengetahuan penulis 

mengenai iklim lingkungan kerja panas dan heat strain. 

2. Dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah dipelajari selama 

berkuliah di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Sebagai syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

1.4.2. Manfaat Bagi Produsen Tahu di Kawasan Kamboja Kota Palembang 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk melakukan 

pengendalian risiko dalam proses kerja guna menjaga keselamatan dan kesehatan 

para pekerja dan mendukung kelancaran produksi. 

1.4.3. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi informasi bagi seluruh civitas akademika Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

2. Menambah referensi bagi penelitian selanjutnya. 

3. Menambah perbendaharaan literatur di perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

1.5. Ruang Lingkup Penlitian 
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1.5.1. Lingkup Lokasi 

 Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini adalah produsen tahu di Kawasan 

Kamboja Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

 Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini adalah bulan Mei - Juli 2020. 

1.5.3. Lingkup Materi 

 Lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan kerja yang 

spesifik pada faktor fisik berupa iklim kerja panas yang dilihat pengaruhnya 

terhadap gejala heat strain. 
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